
Literasi Media 

 

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan media.  

Kemampuan untuk melakukan hal ini ditujukan agar pemirsa 

sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) menjadi 

sadar (melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) dan 

diakses. 

Literasi media muncul dan mulai sering dibicarakan karena 

media seringkali dianggap sumber kebenaran, dan pada sisi 

lain, tidak banyak yang tahu bahwa media memiliki 

kekuasaan secara intelektual di tengah publik dan menjadi 

medium untuk pihak yang berkepentingan untuk 

memonopoli makna yang akan dilempar ke publik. 

 Karena pekerja media bebas untuk merekonstruksikan fakta 

keras dalam konteks untuk kepentingan publik (pro bono 

publico) dan merupakan bagian dalam kebebasan pers 

(freedom of the press) tanggung jawab atas suatu hasil 

rekonstruksi fakta adalah berada pada tangan jurnalis, yang 

seharusnya netral dan tidak dipengaruhi oleh emosi dan 

pendapatnya akan narasumber, dan bukan pada narasumber. 

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan media. 

Kemampuan untuk melakukan hal ini ditujukan agar pemirsa 

sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) menjadi 



sadar (melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) dan 

diakses. 

Literasi media muncul dan mulai sering dibicarakan karena 

media seringkali dianggap sumber kebenaran, dan pada sisi 

lain, tidak banyak yang tahu bahwa media memiliki 

kekuasaan secara intelektual di tengah publik dan menjadi 

medium untuk pihak yang berkepentingan untuk 

memonopoli makna yang akan dilempar ke publik. Karena 

pekerja media bebas untuk merekonstruksikan fakta keras 

dalam konteks untuk kepentingan publik (pro bono publico) 

dan merupakan bagian dalam kebebasan pers (freedom of 

the press) tanggung jawab atas suatu hasil rekonstruksi fakta 

adalah berada pada tangan jurnalis, yang seharusnya netral 

dan tidak dipengaruhi oleh emosi dan pendapatnya akan 

narasumber, dan bukan pada narasumber. 

 

McCannon mengartikan literasi media sebagai kemampuan 

secara efektif dan secara efesien memahami dan 

menggunakan komunikasi massa (Strasburger & Wilson, 

2002).  

 

Ahli lain James W Potter (2005) mendefinisikan literasi media 

sebagai satu perangkat perspektif dimana kita secara aktif 

memberdayakan diri kita sendiri dalam menafsirkan pesan-



pesan yang kita terima dan bagaimana cara 

mengantisipasinya.  

Salah satu definisi yang popular menyatakan bahwa literasi 

media adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkomunikasikan isi pesan media. Dari 

definisi itu dipahami bahwa fokus utamanya berkaitan 

dengan isi pesan media. 

 

Dasar dari media literasi adalah aktivitas yang menekankan 

aspek edukasi di kalangan masyarakat agar mereka tahu 

bagaimana mengakses, memilih program yang bermanfaat 

dan sesuai kebutuhan yang ada.  

 

 

Permasalahan yang ada adalah seiring dengan derasnya arus 

informasi media, masyarakat pun dibuat kebingungan dan 

tidak mampu memilah, menyeleksi, serta memanfaatkan 

informasi yang sudah mereka peroleh. 

 

Menurut Potter, terdapat 7 keterampilan (skill) yang 

dibutuhkan untuk meraih kesadaran kritis bermedia melalui 

literasi media. Ketujuh keterampilan atau kecakapan tersebut 

adalah analisis, evaluasi, pengelompokan, induksi, deduksi, 

sintesis, dan abstracting. Kemampuan analisis menuntut kita 



untuk mengurai pesan yang kita terima ke dalam elemen-

elemen yang berarti.  

 

Evaluasi adalah membuat penilaian atas makna elemen-

elemen tersebut. Pengelompokan (grouping) adalah 

menentukan elemen-elemen yang memiliki kemiripan dan 

elemen-elemen yang berbeda untuk dikelompokkan ke 

dalam kategori-kategori yang berbeda. Induksi adalah 

mengambil kesimpulan atas pengelompokan di atas 

kemudian melakukan generalisasi atas pola-pola elemen 

tersebut ke dalam pesan yang lebih besar.  

 

Deduksi menggunakan prinsip-prinsip umum untuk 

menjelaskan sesuatu yang spesifik. Sintesis adalah 

mengumpulkan elemen-elemen tersebut menjadi satu 

struktur baru. Terakhir, abstracting adalah menciptakan 

deskripsi yang singkat, jelas, dan akurat untuk 

menggambarkan esensi pesan secara lebih singkat dari pesan 

aslinya. 

 

Semua orang pada dasarnya melek media, tidak ada yang 

benar-benar tidak melek media dan tidak ada pula yang 

benar-benar melek media. Semua pada dasarnya melek 

media meski berada pada tingkatan yang berbeda-beda. 

Porter menilai, semakin tinggi tingkat media literacy yang 



dimiliki seseorang, maka semakin banyak makna yang dapat 

digalinya.  

 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat media literacy seseorang, 

semakin sedikit atau dangkal pesan yang didapatnya. 

Seseorang yang tingkat media literacy-nya rendah akan sulit 

mengenali ketidakakuratan pesan, keberpihakan media, 

memahami kontroversi, mengapresiasi ironi atau satire dan 

sebagainya.  

 

Bahkan kemungkinan besar orang tersebut akan dengan 

mudah mempercayai dan menerima makna-makna yang 

disampaikan media apa adanya tanpa berupaya 

mengkritisinya. 

 

Literasi Media Digital. 

 

Gilster (2007) memperluas konsep literasi digital sebagai 

kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari 

berbagai sumber digital, dengan kata lain kemampuan untuk 

membaca, menulis, dan berhubungan dengan informasi 

dengan menggunakan teknologi dan format yang ada pada 

masanya.  

 



Penulis lain menggunakan istilah literasi digital untuk 

menunjukkan konsep yang luas yang menautkan bersama-

sama berbagai literasi berbasis kompetensi dan keterampilan 

teknologi komunikasi, namun menekankan pada kemampuan 

evaluasi informasi yang lebih "lunak" dan perangkaian 

pengetahuan bersama-sama pemahaman dan sikap ( 

Bawden, 2008 ; Martin, 2006, 2008 ). 

 

IFLA ALP Workshop ( 2006 ) menyebutkan bagian dari literasi 

informasi adalah literasi digital, didefinisikan sebagai 

kemampuan memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai format dari sejumlah besar sumber daya tatkala 

sumber daya tersebut disajikan melalui komputer.  

 

Dengan perkembangan internet, maka pemakai tidak tahu 

atau tidak memperdulikan dari mana asalnya informasi, yang 

penting mereka dapat mengaksesnya. 

 

Literasi digital mencakup pemahaman tentang web dan 

mesin pencari. Pemakai memahami bahwa tidak semua 

informasi yang tersedia di web memiliki kualitas yang sama.  

 

Dengan demikian pemakai lambat laun dapat mengenal lagi 

situs web mana yang handal, serta situs mana yang tidak 



dapat dipercaya. Dalam literasi digital ini pemakai dapat 

memilih mesin pemakai yang baik untuk kebutuhan 

informasinya, mampu menggunakan mesin pencara secara 

efektif ( misalnya dengan "advanced search"). Singkatnya 

literasi digital adalah himpunan sikap, pemahaman 

keterampilan menangani dan mengkomunikasikan informasi 

dan pengetahuan secara efektif dalam berbagai media dan 

format. 

 

 

Pentingnya Literasi Media. 

 

Literasi media bertujuan membantu konsumen agar memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang isi media, 

sehingga dapat mengendalikan pengaruh media dalam 

kehidupannya. 

Untuk melindungi konsumen yang rentan dan lemah 

terhadap dampak media penetrasi budaya media baru. 

Tujuan literasi media adalah untuk menghasilkan warga 

masyarakat yang "well informed" serta dapat membuat 

penilaian terhadapcontent media berdasarkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka terhadap media yang bersangkutan. 

Apa itu Literasi Media? 



• Kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi 

dan mengkomunikasikan pesan dalam berbagai bentuk 

medium (Sonia Livingstone, 2003) 

• Suatu perspektif yang kita gunakan secara aktif ketika 

berhadapan dengan media dengan maksud untuk 

menafsirkan makna dari pesan yang kita hadapi (Potter, 

2001: 4). 

Mengapa Penting? 

• Korporasi media industri memiliki posisi yg penting ketika 

tumbuh bersama masyarakat. Menyebarkan gagasan, 

ideologi dan berbagai pengetahuan baik-buruk 

• Industri media dapat memanipulasi kesadaran dan pikiran 

masyarakat sehingga disebut industri budaya (Horkheimer 

dan Adorno, 1944). 

• Oleh karenanya diperlukan kemampuan untuk dapat 

mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan kembali pesan dalam media 

• Tindakan dan pemikiran kritis diperlukan untuk dapat 

“memahami agenda” media oleh publik yg luas dan rentan: 

anak-anak, remaja 

• Pemikiran kritis dapat dilakukan dengan pendidikan 

bermedia – media literasi 

Model Pendidikan Bermedia 



1. Protectionist model: melihat budaya popular yg 

ditawarkan media bersifat lebih rendah nilai drpd budaya 

klasik. Selain itu, khalayak seharusnya memilih tontonan yang 

baik dan menghindari konten media yang buruk. Karena 

khalayak memiliki kemampuan yang terbatas, pendidik 

menyediakan aturan baginya. 

contoh: tayangan kekerasan adalah hal yang buruk, khalayak 

tidak menyadari hal itu. 

 

Bentuk: diet media, pengaturan jadwal menonton, klasifikasi 

tontonan dan sejenisnya 

2. Uses and Gratification model: khalayak adalah entitas aktif 

memiliki kemampuan memilih dan memilah konten media. 

 Tujuan literasi media: mempersiapkan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan diri sehingga dapat membuat 

keputusan sendiri dalam memilih media. 

Kemampuan ini berkaitan dengan pengetahuan konten 

media. 

Bentuk: khalayak diminta memilih dan memilah konten 

media setelah mempelajari kinerja media  

3. Cultural Studies Model: Khalayak tidak saja dapat memilih 

dan memilah konten media tetapi bersikap kritis 



terhadapnya. Khalayak adalah bagian dari proses 

demokratisasi media. 

 Bentuk: khalayak menjadi advokat UU Penyiaran, membuat 

kampanye Hari Tanpa TV, 

Boikot media dsb 

4. Active audience model: khalayak mampu 

mengintrepretasikan konten media berdasarkan latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki. Jadi khalayak yang 

memiliki latar belakang sosial dan kultural yang berbeda akan 

memahami media dengan cara yang berbeda.  Bentuk: 

mengajak khalayak memahami kebaikan dan keburukan 

media berdasarkan latar belakang sosial kultural yang 

dimiliki. mengajari penonton memproduksi media yang 

sesuai dengan aspirasinya.  
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